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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Memasuki awal abad ke 20M, perkembangan-perkembangan
pokok di Indonesia pada masa ini adalah munculnya ide-ide baru
mengenai organisasi.® Ada yang bergerak dalam bidang politik, sosial
budaya, pendidikan, ekonomi yang bertujuan untuk perjuangan membela
bangsa negara. Pada saat yang bersamaan, kekuatan politik Islam mulai
merumuskan menjadi gerakan-gerakan modern, khazanah pengetahuan
Islam yang dipahami sebagai rumusan-rumusan normatif pada masa ini
berkembang menjadi ideologi.? Pergerakan politik Islam yang pertama
yaitu Serikat Dagang Islam (1905) yang kemudian berubah menjadi
Serikat Islam (1911) dengan tujuan awal untuk menghimpun para
pedagang pribumi Muslim agar bersaing dengan pedagang-pedagang besar
asing.® Sementara itu, kelompok Nasionalis Sekuler tampil pula dengan
Boedi Oetomo (1908), yang diawal kehadirannya hanya membatasi pada
lingkup teritorial Jawa, khususnya Jawa Tengah.

Pada masa berikutnya gerakan-gerakan pemuda Islam mulai pula
tumbuh. Jong Islamieten Bond (JIB) yang lahir 1 Januari 1925

mempertegas adanya perbedaan ideologis dengan kelompok pemuda
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Nasionalis Sekuler yang tampil dalam bentuk Jong Java (1915).* Tujuan
JIB sendiri adalah untuk mengadakan kursus-kursus agama Islam bagi
para pelajar Islam dan untuk mengikat rasa persaudaraan antara para
pemuda terpelajar Islam yang berasal dari berbagai daerah.

Pada masa pemerintah kolonial Belanda, pendidikan bagi kaum
pribumi mendapat pula perhatian walaupun dalam jumlah terbatas dan
semakin masif ketika adanya kebijakan politik etis. Semua pendukung
politik etis menyetujui ditingkatkannya pendidikan bagi rakyat Indonesia,
mereka menginginkan pendidikan yang lebih bergaya eropa dengan bahasa
Belanda sebagai bahasa pengantar.®

Dilain pihak, pendidikan yang merupakan faktor penting dan
mempunyai andil besar dalam memajukan suatu bangsa, bahkan
peradaban manusia. Indonesia telah mengalami berbagai bentuk praktek
pendidikan yang dapat digolongkan dalam tiga periode; pendidikan yang
berlandaskan ajaran keagamaan, pendidikan yang berlandaskan
kepentingan penjajahan, dan pendidikan dalam rangka perjuangan
kemerdekaan.

Praktek Pendidikan yang berlandaskan dalam pendidikan
keagamaan yang menonjol di kalangan masyarakat Indonesia masa
kolonial Belanda ialah pendidikan Islam. Di Indonesia masuk dan
berkembangnya pendidikan Islam seiring dengan masuk berkembangnya

agama Islam di Indonesia. Corak pendidikan Islam Indonesia pra
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kemerdekaan di perankan oleh umat Islam melalui pesantren. Awal mula
berkembangnya eksistensi kaum terpelajar sendiri jauh sebelum Indonesia
merdeka yaitu melalui peran lembaga pendidikan pesantren. Anderson
mengungkapkan bahwa pendidikan keagamaan tergambar dalam
pendidikan sistem pesantren, sebab lembaga pendidikan pesantren
merupakan lembaga yang cocok untuk mempersiapkan pemuda sebelum
mereka terjun di masyarakat. Karena di dukung oleh lingkungan serta
sistem nilai-nilai yang dibangun oleh pesantren dapat memberikan
pemahaman terhadap pemuda akan hakikat hidup.®

Setelah merdeka, pendidikan Islam memiliki harapan baru untuk
bisa berkembang lebih jelas, terbuka, dan demokratis. Umat Islam
Indonesia tak tertinggal menyambut munculnya era pendidikan baru yang
belum dirasakan sebelumnya akibat tekanan-tekanan politik penjajah.
Mereka bersemangat mendorong anak-anak usia sekolah agar menempuh
pendidikan.

Kenyataan di lapangan, pendidikan Islam masa awal kemerdekaan
masih belum sepenuhnya memberikan kebebasan kepada umat Islam.
Semua praktek-praktek pendidikan model Islam masih terkotakkan dengan
model pendidikan yang berlandaskan kepentingan penjajahan seperti yang
dilakukan pemerintah era kolonial (Belanda dan Jepang). Jika dilihat

kebelakang, praktek pendidikan masa awal kemerdekaan Indonesia adalah
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warisan pendidikan yang ditinggalkan oleh penjajah Belanda dan
Pemerintah penjajah Jepang, dan situasi internal bangsa Indonesia dalam
gabungan dari kedua hal tersebut.

Agib Suminto menyimpulkan bahwa Belanda melakukan tiga jenis
kebijakan politik terhadap Islam. Pertama, kebijakan netral terhadap
agama. Kedua, politik asosiasi kebudayaan. Inti dari politik ini
menghendaki agar di bidang kemasyarakatan bumi putera menyesuaikan
diri dengan kebudayaan Belanda. Jalan yang ditempuh adalah melalui
asosiasi dan pemanfaatan adat serta asosiasi pendidikan. Ketiga,
memberikan perhatian secara khusus dan serius pada perkembangan
paham tarekat dan Pan-Islamisme. Bagi Belanda, dua gerakan paham ini
sangat potensial untuk menimbulkan fanatisme di kalangan umat Islam.
Keseluruhan kebijakan yang ditawarkan oleh Belanda merupakan upaya
merebut kemenangan dalam persaingannya dengan Islam, demi kelestarian
penjajah itu sendiri.®

Dari beberapa kebijakan yang diterapkan oleh kolonial Belanda
tersebut berimbas bagi pendidikan di Indonesia hingga awal kemerdekaan,
yaitu terpisahnya antara peran pendidikan agama dan pendidikan sekuler,
atau biasa disebut pendidikan pesantren dan pendidikan umum. Jurang
yang memisahkan antara golongan pelajar Islam yang mendapat
pendidikan agama dan pendidikan sekuler, tampak semakin melebar

sampai pasca kemerdekaan. Realisasi jurang pemisah adalah implementasi
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kebijakan yang tercantum pada kebijakan asosiasi Belanda, yang bertujuan
untuk mempererat ikatan antara negeri jajahan dengan negara penjajah
melalui kebudayaan, dimana lapangan pendidikan merupakan garapan
utama.

Berangkat dari kondisi dualisme pendidikan Indonesia yaitu yang
memisahkan antara pendidikan umum dan pendidikan agama kemudian
melahirkan berdirinya Pelajar Islam Indonesia (selanjutnya disebut PI1).°
Karena kondisi jurang pemisah antara pendidikan pesantren dan umum
jika dibiarkan akan menimbulkan perpecahan diantara penerus perjuangan
umat Islam. Diantara kekhawatiran yang akan ditimbulkan dari adanya
pemisah pendidikan tersebut, memberikan renungan mendalam untuk
mempersatukan pelajar islam yang mendapatkan pendidikan pesantren
maupun umum dalam wadah satu organisasi. Orang yang melakukan
perenungan mendalam dan berdirinya organisasi Pelajar Islam Indonesia
lalah Djoesdi Ghozali, ketika sedang melakukan I’tikaf di Masjid Besar
Kauman Yogyakarta. Gagasan dari hasil renungan tersebut kemudian
disampaikan dalam pertemuan di gedung SMP Negeri 2 Setyodiningrat
Yogyakarta, yang dihadiri oleh Anton Timur Djaelani, Amien Syahri, lbrahim

Zarkasji, dan Noersyaf. Dalam pertemuan tersebut tercapai kesepakatan untuk

mendirikan organisasi pelajar Islam.”® Untuk melanjutkan gagasan tersbut

maka pada tanggal 30 April-1 Mei 1947 dalam kongres Gerakan Pemuda

%Lahir tanggal 4 Mei 1947 dan setiap tanggal 4 Mei disebut dengan Hari Bangkit (Harba)
P11l biasanya dilaksanakan rangkaian-rangkaian peringatan kelahiran PII.
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Islam Indonesia (GPII), disampaikan atas kesepakatan di gedung
Setyodiningrat untuk membentuk organisasi pelajar Islam. Dan hampir
keseluruhan peserta yang hadir sepakat untuk mendirikan organisasi
pelajar Islam dengan nama Pelajar Islam Indonesia. Menindak lanjuti
kesepakatan, maka pada 4 Mei 1947 dideklarasikan berdirinya Pelajar
Islam Indonesia (PIl), di kantor Gerakan Pemuda Islam Indonesia
(GPIN). M

Sejalan dengan berdirinya organisasi P1I, perkembangan organisasi
ini menjadi organisasi resmi para santri, tak terkecuali persebaran PII
sampai di pondok-pondok pesantren di Jawa Timur. PIl menyebar ke
beberapa pondok yang cukup termashur di Jawa Timur. Seperti pondok
Pesantren Darussalam Gontor, Walisongo Ngabar, Tebuireng dan Lirboyo.
Perkembangan PII di wilayah Jawa Timur menjadikan peranan penting
bagi keberlangsungan PII secara Nasional. Salah satu peranan PII di Jawa
Timur masa awal, yaitu seringnya menjadi tuan rumah acara-acara
nasional PIl di beberapa daerah di Jawa Timur seperti Konferensi Besar
PII pertama di Gontor Ponorogo tahun 1947, Konferensi Besar ke lima di
Kediri tahun 1954, dan Muktamar Nasional XV di Surabaya tahun

1980."* Juga terbentuknya dua Badan Otonom PIl yang masih eksis
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sampai sekarang yaitu Badan Otonom ““Brigade PII”” terbentuk dalam
Konferensi Besar Pertama pada tanggal 4-6 November 1947 di Gontor
Ponorogo,** dan Badan Otonom “PIl Wati” terbentuk dalam sidang
keputerian Muktamar P11 X bulan Juli tahun 1964 di Malang.

PIl merupakan salah satu organisasi pelajar yang dikenal sangat
konsisten mengamalkan ajaran Islam. Indikasi dalam mengamalkan ajaran
Islam ini termaktub dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangganya yaitu “Kesempurnaan pendidikan dan kebudayaan yang sesuai
dengan Islam bagi segenap rakyat Indonesia dan umat manusia”.™

Kesempurnaan pendidikan dimaksud yaitu upaya mengembangkan
usahanya untuk mewujudkan keseimbangan antara pendidikan agama
dengan pendidikan umum. Sedangkan orientasi dalam kebudayaan yaitu
menempatkan kesempurnaan kebudayaan tidak hanya dilihat dari aspek-
aspek material saja, tapi berupaya adanya kesinambungan antara berbagai
nilai, pemikiran, dan pranata-pranata budaya material tersebut dengan non
material (Aqgidah, syariah dan akhlak).*®

PII sebagai organisasi kader yang bangkit sejak tahun 1947, maka
PIl melaksanakan kaderisasi yang merupakan proses pembinaan seseorang
atau sekelompok orang untuk menjadi seorang kader dalam sebuah

organisasi, wadah, lembaga atau semacamnya. Dalam rangka itu PII

menyelenggarakan kaderisasi sebagai bagian dari usaha orientasi

“Husni Thamrin & Ma,roov, Pilar Dasar Gerakan PlI, 46.
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pendidikannya.'” Kader PII diharapkan menjadi kader yang idealis
sekaligus realis. Idealis dalam arti senantiasa berusaha untuk mengubah
yang ada ke arah kondisi yang lebih baik dan ideal, serta tidak pernah
putus asa menghadapi realita yang bagaimanapun, sedangkan realis,
mengandung arti mampu melihat realita dan berpijak diatasnya.*®

Kiprah perjuangan PII tidak bisa dilepaskan sama sekali dari
pengaruh pergulatan politik dan sosial. Dari awal bangkitnya tahun 1947
sampai dekade 1980-an banyak terjadi perubahan di tubuh PII. Pada tahun
1950-an dan 1960-an nampak banyak pengaruh berbagai pemikiran dan
tindakan organisasi PIl, akan tetapi mulai tahun 1970-an PIl mulai
menapakkan kembali pada lahan binaan utamanya yakni pemuda dan
pelajar serta pembenahan orientasi gerakan dalam bidang kaderisasi,
pendidikan dan dakwah yang mendapat perhatian cukup menonjol.*®

Pada masa runtuhnya Orde Lama dan berdirinya Orde Baru, yang
ditandai dari gagalnya kudetanya G30S/PKI. PIl mempunyai peran
penting terhadap berdirinya Orde Baru. Salah satu peranan PII ialah
keikutsertaan dalam pengganyangan PKI di berbagai daerah di Indonesia,
tak terkecuali di daerah Jawa Timur.”® Peranan PIl lainnya ialah

keikutsertaan dalam aksi Pemuda Pelajar Islam (KAPPI) yang dengan

komponen kelompok Pelajar Islam lainnya menuntut Tiga Tuntutan
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Rakyat (Tritura) yang berisikan untuk menuntut pembubaran PKI beserta
antek-antekknya serta, perombakan Kabinet, dan juga turunkan harga.**

Pada masa Orde Baru, sebagai organisasi pemuda dan pelajar. PlI
menghadapi tantangan perjuangan yang berbeda dari era sebelumnya.
Tantangan ini muncul paling tidak berkenaan dengan dua hal. Pertama,
berkenaan dengan fokus rezim Orde Baru pada modernisasi dan
pembangunan. Kedua, kehidupan kaum muslim berada pada masa
peralihan akibat industrialisasi yang dijalankan Orde Baru. Salah satu
akibatnya kian rasional dan praktisnya gaya hidup masyarakat.**

Salah satu kebijakan pemerintah yang menonjol dalam kurun
waktu 1970an-1980an masa Orde Baru ialah mengenai Pancasila sebagai
ideologi negara dan asas tunggal Pancasila. Pemerintahan Orde Baru lebih
memfokuskan pada pemurnian Pancasila dan meletakkannya sebagai pilar
ideologis rezim. Pancasila sepenuhnya menjadi suatu pembenaran
ideologis untuk kelompok yang berkuasa, tidak lagi hanya merupakan
suatu platform bersama dimana semua ideologi bisa dipertemukan. Orde
Baru mengklaim dirinya sebagai suatu orde atau tatanan pemerintahan
yang tampil sebagai kekuatan pengoreksi total terhadap rezim Orde Lama
dan hendak melaksanakan UUD 1945 dan Pancasila secara murni dan
konsekuaen.

Respon PII terhadap Rancangan UU Keormasan di mulai dari

tahun 1984 tepatnya tanggal 25 maret 1984, yang dituangkan dalam

“Ipid., 96.
%2 Hanan, Gerakan Pelajar,33.
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sebuah pernyataan tentang pokok-pokok pikiran PB PIl Tentang RUU
Keormasan yang berisi bahwa “Menolak setiap perangkat aturan atau
hukum yang secara sengaja atau tidak sengaja, akan mengeliminasi atau
mencoret Islam secara tersirat atau tersurat dari Anggaran Dasar atau
perangkat organisasi kemasyarakatan, terutama yang bernafaskan
Islam”.%

PII di Jawa Timur terhadap pemberlakuan asas tunggal Pancasila
yang termuat dalam UUK No.8 tahun 1985 tentang asas tunggal Pancasila
adalah satu suara dengan PII pusat, yakni sesuai instruksi PB PIl dalam
pokok-pokok pikiran. ** Sebagai organisasi kader, maka PII di Jawa Timur
tetap menjalankan aktivitas organisasi sebagaimana mestinya.

Berdasarkan dari pemaparan di atas, maka Penelitian ini sengaja
mencoba untuk mengetahui dan menjelaskan betapa pentingnya aktivitas

dan peranan Pelajar Islam Indonesia Jawa Timur sebagai organsasi kader

yang dimulai dari tahun 1965-1987.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dibatasi
ruang lingkup penelitian ini, adapun rumusan masalah dalam skrpisi ini
yaitu:
1. Bagaimana Sejarah berdirinya Pelajar Islam Indonesia?

2. Bagaimana Pelajar Islam Indonesia sampai di Jawa Timur?

Ibid., 135.
?*Ketetapan Muknas P11 tahun 1986.
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3. Bagaimana Peranan Pelajar Islam Indonesia Jawa Timur sebagai

organisasi kader tahun 1965 — 1987 ?

C. Tujuan Penelitian
Selain apa yang telah dipaparkan didalam latar belakang di atas,
penulis juga mempunyai tujuan antara lain:
1. Untuk mengetahui dan mengerti berdirinya PIl di Jawa Timur.
2. Untuk mengetahui aktivitas PIl di Jawa Timur dalam kurun waktu
1965-1987.
3. Untuk mengetahui peranan PIlI di Jawa Timur sebagai Organisasi

Kader.

D. Kegunaan Penelitian
Pada penelitian ini paling tidak memiliki beberapa kegunaan, baik
itu dalam ranah praktis dan ilmiah. Mengingat ruang lingkupnya, paling
tidak memiliki nilai dan manfaat penelitian yang terdapat didalamnya.
Penulis berharap agar dapat memberikan manfaat yang positif bagi semua
orang baik dari sisi keilmuan akademik maupun dari Ssisi
praktis,diantaranya sebagai berikut:
1. Sisi Keilmuan Akademik(Teoritis)
a. Berharap dapat memberikan sumbangsih secara ilmiah terhadap
suatu penelitian terhadap organisasi pelajar dan gerakan pelajar

Islam.
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b. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan referensi untuk
penelitian yang mengkaji lebih mendalam terhadap Gerakan
Pelajar, khususnya mengenai peranan PII.

2. Sisi Praktis

a. Memberikan sudut pandang baru tentang sejarah Pelajar Islam
Indonesia Jawa Timur khususnya kepada kader/Anggota PIlI,
Pelajar dan masyarakat pada umumnya.

b. Memperkaya wawasan tentang arti penting nilai yang terkandung
dalam aktivitas dan Peranan Pelajar Islam Indonesia Jawa Timur

1965 - 1987.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik.

Sesuai dengan judul skripsi ini “Pelajar Islam Indonesia Jawa
Timur 1965-1987”, maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian
skripsi ini adalah pendekatan historis, yaitu suatu pendekatan kesejarahan
yang memiliki ciri khas adanya model diakronis, yaitu pengungkapan
sejarah yang menawarkan bukan hanya struktur dan fungsinya yang
berdialektik dengan melihat realitas sejarah serta mengedepankan
pengungkapan peristiwa-peristiwva dari waktu ke waktu. Pendekatan
historis  dijadikan peneliti untuk mengungkapkan apa Yyang
melatarbelakangi berdiri dan perkembangan PIl sampai di Jawa Timur,

serta aktivitas PIl di Jawa timur sebagai organisasi kader.
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PIl adalah salah satu organisasi Pelajar Islam yang tertua di
Indonesia, yang berdiri setelah kemerdekaan. Disamping PIl sebagai
organisasi yang menghimpun pelajar Islam, PII juga selalu mengawal
jalannya pemerintahan. Begitu juga memperjuangkan bangsa Indonesia,
salah satunya ialah keikutsertaan dalam perjuangan menumpas Agresi
Militer 1 dan 2, dan Peristiwa Madiun 1948. PIl berdiri karena adanya
dualisme terhadap Pendidikan, yakni pendidikan umum dan pesantren.
Maka dari itu digunakan penggambaran tentang peristiwa-peristiwa yang
terkait yang tentu didalamnya akan mengungkapkan segi-segi sosial dari
peristiwa yang dikaji. Sedang batasan temporal dalam penelitian ini
dimulai dari tahun 1965 sampai tahun 1989. Di mulai dari aktivitas PII
Jawa Timur sebagai organisasi kader dalam kegiatan Mental training se-
Jawa Timur di Kanigoro sebagai kaderisasi PIl, sampai pada aktifitas dan
peranan Pl Jawa Timur sebagai organisasi kader dalam penyeragaman
asas bagi setiap organisasi masyarakat yang tertuang dalan Undang-
Undang Keormasan 1985.

Sebagaimana telah menjadi karakteristik studi sejarah, bahwa di
dalam operasional studinya bercorak interdispliner. Corak studi
interdispliner  sejarah, meniscayakan Kketerlibatan disiplin-disiplin
keilmuan yang lain untuk turut serta memberikan kerangka analisis
terhadap fenomena-fenomena sejarah yang telah dikaji. Keterlibatan
disiplin keilmuan yang lain yaitu seperti sosiologi, antropologi dan

politik sangat penting dijadikan sebagai pisau analisis untuk membedah
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peristiwa-peristiwa sejarah, sehingga peristiwa sejarah dapat dieksploitasi
secara lebih kritis, komprehensif dan mendalam.?® Maka ilmu bantu yang
relevan dengan penelitian sejarah ini ialah pendekatan sosiologi.

Adapun kerangka yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
Strukturasi. Menurut Anthony Giddens® strukturasi adalah konsep
Struktur, sistem dan dualitas struktur. Dengan teori tersebut peneliti akan
mencoba mengungkap PIl yang merupakan organisasi tertua di Indonesia
semenjak kemerdekaan, berdiri atas keberadaan dualisme dikotomi
pendidikan di Indonesia yang mempersatukan pelajar Islam dalam satu
wadah organisasi dari pelajar yang mendapatkan pendidikan umum
maupun pendidikan agama. Kemudian perjalanan P1l secara nasional dan
PIl Jawa Timur harus berbenturan dengan Sistem pemerintahan yang ada,
yakni tekanan-tekanan dari pemerintahan, seperti saat pemerintahan Orde
Baru yang mengelurkan kebijakan penyeragaman Asas Tunggal
Pancasila dalam Undang-Undang Keormasan.

Dengan teori Strukturasi, peneliti berusaha dapat memberikan
analisis terhadap usaha PII di Jawa Timur dalam mempertahankan
peranannnya sebagai organisasi kader dalam menyikapi dualitas dan
sistem yang terjadi dalam Undang-Undang Keormasan 1985 tentang

Asas tunggal Pancasila.

Syhartono W. Pranoto, Teori dan metodologi sejarah (Yogyakarta: Graha 1lmu,2010),
20-23.

%Anthony Giddens, The Constitution of society; Teori Strukturasi Untuk analisis Sosial
(Pasuruan:Pedati, 2003), 19.
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F. Penelitian Terdahulu
Dalam pengamatan penulis, penelitian yang membahas tentang

Pelajar Islam Indonesia sejauh pengamatan penulis telah mendapat

perhatian dan menjadi objek kajian dalam penelitian akademik,

khususnya di Fakultas Adab, di antaranya adalah

1. Peristiwa Kanigoro Kediri Tahun 1965. (Suatu analisis tentang teror
PKI terhadap P1I), oleh Imam Turmudzi. Skripsi SKI Fak. Adab UIN
Sunan Ampel, Tahun 1999. Isi skripsi ini menjelaskan tentang latar
belakang peristiwa dan pengaruhnya, serta peranan umat Islam dalam
perjuangan melawan PKI.

2. Peranan Pelajar Islam Indonesia Dalam Proses Kelahiran Orde
Baru, oleh Mu’adz Rodli. Skripsi SKI Fak. Adab UIN Sunan Ampel,
Tahun 1991. Isi skripsi ini ialah tentang peran Pelajar Islam Indonesia
dalam proses kelahiran Orde Baru, penelitian ini dibatasi mulai tahun
1959 sampai dengan 1968. Dengan mengurai hubungan antara PII
dengan organisasi Islam lain dan pemerintahan Indonesia.

3. Komunikasi Organisasi Pengurus Besar Pelajar Islam Indonesia (PII)
Dalam Kaderisasi, oleh Siti Latifah. Skripsi Jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah Dan IImu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2011. Hasil dari
penelitian skripsi ini menggambarkan bentuk pelaksanaan komunikasi

di PIl secara nasional, ialah komunikasi internal yang terdiri dari
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komunikasi vertikal, komunikasi Eksternal yang terdiri dari
komunikasi dari organisasi.

. Peranan Organisasi Pelajar Islam Indonesia di Daerah Lumajang
Dalam Pendidikan Kebangsaan 1952-1989, oleh Yuyun Choirotul
Anis, Skripsi Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas llmu Sosial,
Universitas Negeri Malang. Isi skripsi ini ialah tentang sejarah
berdirinya PIl di Lumajang dan peranannya dalam pendidikan
kebangsaan dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya yang
memiliki kontribusi dalam mencetak generasi nasionalis Islami.

. Gerakan Pelajar Islam di Bawah Bayang-Bayang Negara: Studi kasus
Pelajar Islam Indonesia tahun 1980-1997, oleh Djayadi Hanan. Tesis
Program Studi llmu Politik Pascasarjana Universitas Gajah Mada
tahun 1999 yang kemudian dijadikan buku. Dalam penelitian ini
penulisnya menekankan pada kronologis dalam kasus Asas Tunggal
Pancasila, bagaimana peran PIl dalam merespon politik Orde Baru
pada kurun waktu 1980-an dan 1990-an.

. Pilar Dasar Gerakan PIl: Dasawarsa Pertama Pelajar Islam
Indonesia. Oleh Moh Husnie Thamrin dan Ma’roov, Karsa Cipta Jaya,
1998. Membahas tentang awal berdiri PIl dari kongres-kongres.
Membahas beberapa peristiwa yang terkait dengan PII, diantaranya
PII dengan PKI di kanigoro.

. Tafsir Asasi PII; Darma Bakti Pelajar Islam Indonesia, oleh Anto

Timur Djaelani. Pengurus Pusat KB PI1l, 2001. Buku ini menguraikan
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gerak sejarah PIl sebagai organisasi pendidikan dan dakwah serta
posisi strategis PIl dalam dinamika sosial yang menyertainya
Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, peneliti tidak
menemukan tentang Pelajar Islam Indonesia di Jawa Timur 1965-1987
sebagai organisasi kader, maka dari itu penelitian ini lebih memfokuskan
pembahasannya pada PIl di Jawa Timur, dan aktivitas serta muatan-
muatan yang ada didalamnya. Pembahasan yang akan dijabarkan dalam
penelitian nanti, antara lain seputar sejarah berdirinya dan perkembangan
PII hingga sampai di Jawa Timur, sitem kaderisasi Pll sebagai organisasi
kader, dan aktivitas serta peranan PIl Jawa Timur sebagai organisasi

kader.

. Metode Penelitian
Dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti ialah bersifat studi
historis, yang dalam hal ini dianggap relevan untuk membahas skripsi ini
adalah metode sejarah. Sejarah merupakan rekonstruksi masa lampau yang
terkait pada prosedur penelitian llmiah.?” karena objek dari tujuan
penelitian ini adalah mencapai penulisan sejarah, maka upaya
merekonstruksi masa lampau dari objek yang diteliti ini ditempuh melalui
metode sejarah. Pengumpulan data sumber sebagai langkah pertama kali

dilangsungkan dengan metode penggunaan bahan dokumen,® yang

?’Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Benteng Budaya, 1995), 18.
%sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu sosial Dalam metodologi Sejarah (Jakarta;
Gramedia, 1992), 161-162.
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bertujuan mendiskripsikan dan menganalisi peristiwa-peristiwa masa
lampau. Maka penelitian ini melalui empat tahap yaitu:

1. Heuristik atau pengumpulan sumber yaitu suatu proses yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber,
data-data, atau jejak sejarah. Dalam pengumpulan sumber ini
penulis memperolehnya melalui Sumber kepustakaan, yakni data
yang diperolen melalui studi kepustakaan dengan berbagai
macam literatur buku, majalah dan cetakan-cetakan yang
berhubungan dengan skripsi ini. Penulis dalam teknik ini mencari
sumber-sumber berupa data tertulis berupa dokumen, arsip serta
buku-buku yang berkaitan dengan objek yang dikaji, yang dapat
memberikan informasi terkait Pelajar Islam Indonesia maupun
peranannya di Jawa Timur yang relevan mengenai penulisan ini.
Selain itu penulis juga akan menggunakan sumber berupa buku-
buku yang diperolen dari beberapa perpustakaan seperti
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel serta
perpustakaan PII di sekretariat PW PII Jawa Timur di Kupang
Panjaan V/14 Surabaya yang relevan dengan permasalahan
penulisan ini.

2. Kiritik sumber, adalah suatu kegiatan untuk meneliti sumber-
sumber yang diperoleh guna mengetahui kejelasan tentang
kredibilitasnya. Dalam proses ini dalm metode sejarah biasa

disebut dengan istilah kritik Ekstren dan kritik Intern. Dalam
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penelitian ini berharap data yang diperoleh benar valid dan

kredibel.

a. Kiritik ekstren, yaitu suatu upaya yang dilakukan untuk menguiji

apakah isi sumber data cukup kredibel atau tidak, baik sumber

tulisan maupun lisan.

b. Kritik interen, yaitu kegiatan untuk menguji apakah sumber

data yang didapatkan benar-benar autentik atau tidak.

Interpretasi, adalah suatu upaya yang dilakukan oleh peneliti
untuk melihat kembali tentang sumber-symber yang didapatkan,
apakah sumber yang didapatkan dan telah diuji autentisitasnya
terdapat hubungan antara satu dengan yang lain. Berkaitan
dengan Interpretasi atau penafsiran terhadap sumber atau data
sejarah seringkali disebut dengan analisis sejarah.

Historiografi, merupakan tahap terakhir dalam metode sejarah,
yakni usaha untuk merekonstruksi kejadian masa lampau dengan
memaparkan secara sistematis, terperinci, utuh dan komunikatif
agar dapat dipahami dengan mudah oleh para pembaca. Dalam
penulisan tahap ini peneliti menghasilkan sebuah laporan
penulisan yang berjudul “Pelajar Islam Indonesia Jawa Timur

tahun 1965-1987 (Studi tentang Peranan Organisasi Kader) .”
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, maka
sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab dan masing-
masing bab di bagi menjadi beberapa ruang lingkupnya. Adapun
sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri atas: Latar
Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,
Pendekatan dan Kerangka Teoritik, Penelitian Terdahulu, Metode
Penelitian, Sistematika Bahasan.

Bab kedua merupakan pembahasan mengenai: Sejarah Umum
Pelajar Islam Indonesia (PIl). Bab ini berusaha menerangkan tentang latar
belakang sosial politik berdirinya PII, Proses berdirinya Pelajar Islam
Indonesia, Serta Kaderisasi yang ada di PII.

Bab ketiga pembahasan mengenai: Pelajar Islam Indonesia di Jawa
Timur. Bab ini berisi tentang masuknya P11 di wilayah Jawa Timur dan PII
di Jawa Timur.

Bab keempat merupakan pembahasan mengenai: Aktivitas dan
peranan PIl Jawa Timur sebagai organisasi kader tahun 1965-1987. Bab
ini berisi tentang aktivitas Pelajar Islam Indonesia di Jawa Timur tahun
1965-1967 dan 1967-1987. PII di Jawa Timur dan asas tunggal Pancasila,
serta peranan P11 di Jawa Timur sebagai organisasi kader.

Bab kelima; penutup: Merupakan bab terakhir yang berisikan

tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan di skripsi ini.
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